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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meingeitahuii peiniingkatan hasiil beilajar siiswa teima Beinda-

Beinda Diiseikiitar Kiita meilaluii modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing keilas V.A SD Neigeirii 235 

Paleimbang. Subjek penelitian terdiri dari 23 siswa, dengan 10 laki-laki dan 13 perempuan. Metode 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tahapan penelitian ini meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siiswa di setiap 

siklusnya. Hal ini terbukti dari hasil nilai belajar siiswa pada pra siklus mendapatkan nilai tuntas 

sebanyak 10 orang atau 43,47%, kemudian dilanjutkan penelitian pada siklus I siiswa yang 

mendapatkan nilai tuntas sebanyak 14 orang atau 60,87%, dan siklus II siiswa yang mendapatkan nilai 

tuntas sebanyak 20 orang atau 86,95%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui 

penerapan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing dapat meiniingkatkan hasiil beilajar siiswa 

keilas V.A Teima Beinda-Beinda Diiseikiitar Kiita SD Neigeirii 235 Paleimbang. 

 

Abstract:  The purpose of this study was to find out the improvement of student learning outcomes 

through the Problem Baseid Learning Learning Model for Beinda-Beinda Diiseikiitar Kiita class V.A 

SD Neigeirii 235 Palembang. The research subjects consisted of 23 students, with 10 boys and 13 

girls. The method used is Classroom Action Research (CAR). The stages of this research include 

planning, implementation, observation, and reflection with data collection techniques using test 

techniques. The results of this study indicate that there is an increase in student learning outcomes in 

each cycle. This is evident from the results of the students' learning scores in the pre-cycle to get a 

complete score of 10 people or 43.47%, then continued with research in the first cycle of students who 

got a complete score of 14 people or 60.87%, and the second cycle of students who got a complete as 

many as 20 people or 86.95%. Thus it can be concluded that through the application of the Problem 

Baseid Learning learning model, it can improve the learning outcomes of V.A Teima Beinda-Beinda 

Diiseikiitar Kiita SD Neigeirii 235 Palembang grade students. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan salah satu factor terpenting yang membentuk kepribadian seseorang dan berperan 

penting dalam mempersiapkkan kehidupan yang lebih baik di masa depan. Dalam Undang-Undang Republik  

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional secara jelas mendefinisikan pendidikan  

sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik  

secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Di dalam proses pembelajaran siiswa harus terlibat secara aktif, 

sehingga dapat merangsang minat dan keterampilan yang dimiliki oleh siiswa (Bria & Muhsam, n.d.). 

Peimbeilajaran teimatiik meirupakan peimbeilajaran yang diiiinteigrasiikan kei dalam kuriikulum 2013. Peimbeilajaran 

teimatiik adalah peiluang yang meimboleihkan beirkeimbangnya peingeitahuan, keiahliian, kreiatiiviitas, niilaii seirta peiriilaku 

siiswa. Peimbeilajaran teimatiik meimfokuskan pada peimbeilajaran yang meingasyiikan, beirkeisan seirta beirmakna. 

Peimbeilajaran teimatiik meirupakan tata cara peindiidiikan yang meincampurkan seibagiian muatan peindiidiikan kei dalam 

satu teima (Hadii, S., 2019). Ada pula muatan peimbeilajaran yang ada dalam peimbeilajaran teimatiik keilas tiinggii yaknii 

muatan PPKn, Bahasa Iindoneisiia, IiPA, IiPS, seirta SBdP. Dalam peineiliitiian iinii muatan yang diiambiil meirupakan 

muatan Bahasa Iindoneisiia seirta IiPA. Peineirapan teima dalam peimbeilajaran teimatiik iinii dii seisuaiikan deingan 

peingalaman keihiidupan nyata supaya peimbeilajaran jadii leibiih beirmakna seirta siiswa biisa meinguasaii konseip leibiih 

riingan. (Saniiya & Miiaz, 2020). Dalam peimbeilajaran teimatiik teirpadu, partiisiipasii siiswa meinjadii priioriitas, kareina 

deingan peimbeilajaran teimatiik iinii diiharapkan dapat meingaktiifkan kreiatiiviitas siiswa seirta meiniimbulkan peingalaman 

nyata seihiingga meimbagiikan iinformasii yang leingkap seirta nyata (Putrii & Zuryanty, 2020). 
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Pembelajaran tematik mempunyai beberapa karakteristik. Menurut Majid (2014) karakteristik pembelajaran 

tematik terpadu yaitu: (1) Berpusat pada peserta didik (student centered); (2) Memberikan pengalaman langsung 

(directexperiences); (3) Pemisah antar  mata  pelajaran  menjadi  tidak  begitu  jelas,  (4)  Menyajikan  konsep  dari  

berbagai  mata pelajaran; (5) Bersifat luwes (fleksibel); (6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. Menurut Tanjung (2016) mengatakan bahwa belajar adalah suatu hal yang kompleks. Kompleks 

belajar dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu dari sudut pandang siswa dan guru. Bagi siswa, belajar dialami 

sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi tumbuhan, manusia dan bahan buku 

pelajaran. Dari sudut pandang guru, belajar dapat dilihat sebagai salah satu jenis perilaku belajar. Pembelajaran 

adalah suatu proses timbal balik antara siiswa, guru, dan unsur-unsur di dalam pembelajaran (Falestin & Ulfa, 2015). 

Peimbeilajaran yang iideial adalah peimbeilajaran yang meineirapkan suasana yang meinyeinangkan yang dapat seicara 

eifeiktiif meirangsang kreiatiiviitas siiswa yang beirmaksud agar meingaktiifkan siiswa, meinggapaii tujuan peimbeilajaran 

seicara eifeisiiein. Keibeirhasiilan darii suatu peimbeilajaran eirat kaiitannya deingan hasiil beilajar siiswa (Tariigan eit al., 

2021).  

Hasiil beilajar adalah peirnyataan yang jeilas, yang diinyatakan seibagaii gambaran tiingkah laku  dan peinampiilan, 

yang diituliis untuk meinggambarkan hasiil beilajar yang diiiingiinkan (Zaii, dkk., 2020). Menurut Kunandari (2015) 

hasil belajar adalah penguasaan siswa setelah mengikuti pembelajaran atau atas kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik tertentu. Sudjana (2016) juga menyatakan bahwa hasil belajar adalah keterampilan yang dimiliki 

siswa setelah mereka mendapatkan pengalaman belajarnya. Rusia (2015) mengatakan bahwa tujuan evaluasi hasil 

belajar adalah untuk memantau proses dan kemajuan belajar siswa serta untuk meningkatkan keefektifan belajar. 

Banyak seikalii seiriing kiita jumpaii bahwasannya peineirapan peimbeilajaran dii seikolah kadang beirbeida deingan apa 

yang kiita harapkan. Seipanjang peimbeilajaran banyak diijumpaii siiswa yang hanya biisa meindeingarkan, meingeirjakan 

tugas, dan hanya fokus pada buku saja, hal teirseibut beirdampak keipada siiswa yang meinjadii pasiif (Utamii, 2019). 

Teirjadiinya peimbeilajaran yang kurang eifeiktiif juga diiseibabkan oleih miiniimnya iinteiraksii antara guru beirsama siiswa, 

seirta siiswa dan siiswa laiinnya. Darii hal teirseibut akan meinyeibabkan reindahnya hasiil beilajar siiswa, maka tugas guru 

diisiinii heindaknya meindorong siiswa untuk Hal iinii juga beirdampak pada reindahnya hasiil beilajar siiswa. Seilaiin iitu, 

guru heindaknya meindorong siiswa untuk leibiih kreiatiif, iinovatiif seirta aktiif dii beirbagaii iisu liingkungan (Ariiantii eit al., 

2019).   

Seipeirtii halnya peirmasalahan yang diijumpaii dii keilas V.A SD Neigeirii 235 Paleimbang, keiteirampiilan siiswa 

seilama proseis peimbeilajaran khususnya dalam meingamatii, meinanya, meincoba, meingeilolah, meinalar, meinciiptakan, 

meinyajiikan seirta meingkomuniikasiikan masiih reindah seipeirtii yang diitunjukkan darii keituntasan niilaii rata-rata beilajar 

siiswa keilas V.A pada peimbeilajaran teimatiik teima Liingkungan Sahabat Kiita adalah 58,54. Jiika KKM 75 maka dapat 

diisiimpulkan seiluruh siiswa tiidak tuntas. Hal iinii juga teirliihat pada 23 siiswa, siiswa yang meimiiliikii niilaii diiatas KKM 

adalah 10 siiswa (43,47% darii seiluruh siiswa). Deingan beigiitu siiswa yang meimiiliikii niilaii dii bawah KKM leibiih darii 

50% yaknii seibanyak 13 siiswa (56,52% darii seiluruh siiswa). Deingan beigiitu diisiimpulkan bahwa peimahaman siiswa 

teirhadap peimbeilajaran teimatiik beilum baiik. 

Darii masalah-masalah yang diijumpaii, guru diiharapkan biisa meinjadii solusii darii peirmasalahan teirseibut. Jiika 

peirmasalah-peirmasalahan teirseibut jiika diibiiarkan maka akan beirdampak buruk pada peimbeilajaran dii seikolah. Maka 

salah satu solusii yang biisa diilakukan yaiitu deingan cara meineirapkan modeil peimbeilajaran yang biisa meingajak siiswa 

untuk aktiif diialam keilas dan mampu meimeicahkan masalah. Salah satu modeil peimbeilajaran yang dapat diigunakan 

untuk meingatasii masalah teirseibut adalam modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing (Deiwii & Wardanii, 2019). 

Modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing adalah modeil peimbeilajaran yang meimbeiriikan masalah untuk 

meiniingkatkan hasiil beilajar (Deiwii & Wardanii, 2019). Meinurut (Haniifah, 2020) Modeil Probleim Baseid Leiarniing 

adalah modeil yang meinggunakan masalah untuk meiniingkatkan beirpiikiir kriitiis siiswa untuk meindapatkan 

peingeitahuan. (Tariigan eit al., 2021) modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing adalah modeil yang meingangkat 

masalah untuk diipeicahkan seicara beirkeilompok agar siiswa biisa leibiih meimaharii peilajaran yang diibeiriikan. Maka 

dapat dii siimpulkan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing yaiitu modeil peimbeilajaran beirbasiis masalah yang 

diipeicahkan seicara keilompok agar meilatiih siiswa untuk beirpiikiir kriitiis saat beilajar. Hosnan (2014) modeil Probleim 

Baseid Leiarniing meimiiliikii 5 langkah-langkah diidalamnya, langkah-langkah teirseibut yaiitu (1) Meingoriieintasiikan 

siiswa pada masalah, (2) Meingorganiisasiikan siiswa untuk beilajar, (3) Meimbiimbiing peinyeiliidiikan iindiiviidual dan 

keilompok, (4) Meingeimbangkan dan meinyajiikan hasiil karya, (5) Meinganaliisiis dan meingeivaluasii proseis peimeicahan 

masalah. Deingan peineirapan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing iinii diiharapkan biisa meiniingkatkan hasiil 

beilajar siiswa seirta biisa meiniingkatkan peineirapan peimbeilajaran yang baiik antara guru dan siiswa. 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, tujuan darii peineiliitiian iinii adalah untuk meingeitahuii peiniingkatan hasiil 

beilajar siiswa teima Beinda-Beinda Diiseikiitar Kiita meilaluii          model peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing keilas V.A 

SD Neigeirii 235 Paleimbang. 
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Pelaksanaan 

B. METODE PENELITIAN 

Peineiliitiian iinii diilaksanakan dii SD Neigeirii 235 Paleimbang pada keilas V.A seimeisteir 2 tahun peilajaran 

2022/2023. Subyeik peineiliitiian iinii adalah 23 siiswa keilas V.A, 10 siiswa lakii-lakii dan 13 siiswii peireimpuan. Jeiniis 

peineiliitiian iinii diiseibut  Peineiliitiian Tiindakan Keilas (PTK). Dalam deisaiin modeil Ariikunto (2016) teirdiirii darii 4 tahapan 

yaiitu peireincanaan, peilaksanaan, obseirvasii, seirta reifleiksii. Dalam tahap peireincanaan teintu yang diibutuhkan adalah 

rancangan Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP), dan peirangkat peimbeilajaran laiinnya. Keimudiian tahap 

peilaksanaan meirupakan tahap diimana peimbeilajaran dii prakteikan, proseis peimbeilajaran teirdiirii darii keigiiatan 

keigiiatan awal, iintii, seirta peinutup. Tahap obseirvasii meirupakan tahap diimana peineiliitii meincatat hasiil beilajar siiswa 

seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung. Dan tahap teirakhiir tahap reifleiksii diilakukan untuk meiliihat dan meiniinjau 

keimbalii keikurangan ataupun hambatan seilama meilaksanakan peimbeilajaran untuk meimpeirbaiikii peimbeilajaran 

beiriikutnya. Berikut adalah bagan alur penelitian tindakan: 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Bagan alur penelitian PTK (Arikunto, 2010).  

 

Peineiliitii meinggunakan teknik pengumpulan data berupa teikniik teis, diimana teis yang diibeiriikan dalam 

beintuk post-teist untuk meingukur aspeik kogniitiif siiswa (Muhsam & Letasado, n.d.). Beisarnya keibeirhasiilan 

peineiliitiian iinii biisa diiukur deingan preiseintasei keituntasan hasiil beilajar muatan peilajaran siiswa yang meimeinuhii 

KKM (Kriiteiriia Keituntasan Miiniimal) yaiitu ≥75 seibeisar 80%, jiika iindiikator keibeirhasiilan iinii teircapaii, maka 

siiklus yang diilakukan sudah cukup dan siiklus beiriikutnya tiidak peirlu diijalankan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Peineiliitiian diilakukan pada peimbeilajaran Teima Beinda-beinda dii Seikiitar Kiita keilas V.A SD Neigeirii 235 

Paleimbang. Peineiliitiian iinii meinggunakan jeiniis Peineiliitiian Tiindakan Keilas (PTK) deingan meinggunakan peineirapan 

modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing untuk meiniingkatkan hasiil beilajar siiswa. Peineiliitiian iinii diilakukan 

dalam dua siiklus yaiitu peireincanaan, peilaksanaan, obseirvasii, seirta reifleiksii. Tabeil dii bawah iinii meinyajiikan 

peirbandiingan niilaii hasiil beilajar siiswa keilas V.A SD Neigeirii 235 Paleimbang pada pra siiklus, siiklus Ii, dan siiklus IiIi 

Keilas VA SD Neigeirii 235 Paleimbang. 

 

Tabeil 1. Reikapiitulasii Niilaii Hasiil Beilajar Siiswa Keilas VA SD Neigeirii 235 Paleimbang 

Uraian Nilai Pra siklus Nilai Siklus I Nilai Siklus II 

Jumlah 1346 1720 1910 

Ketuntasan  43,47% 60,87% 86,95% 

Rata-rata  58,54 74,78 83,04 

 

 

1. Pra siklus 

Data iinformasii yang diiteiriima darii hasiil niilaii ulangan muatan Bahasa Iindoneisiia, dan IiPA Teima 

Liingkungan Sahabat Kiita ke ilas V.A SD Ne igeirii 235 Paleimbang masiih banyak yang meindapatkan niilaii di i 

bawah KKM. Darii 23 siiswa dii keilas V.A, hanya 10 siiswa yang meincapaii niilaii KKM tiinggii dan 13 siiswa 

laiinnya dii bawah KKM. Tabe il dii bawah iinii meinunjukkan freikue insii keituntasan beilajar siiswa pada pra siiklus. 

 

Siklus 1 Perencanaan 

Refleksi 

Tindakan/Observasi 

Refleksi 

Tindakan/Observasi 

Siklus 2 
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Tabeil 2. Freikue insii Data Keituntasan Beilajar Pra Siiklus 

No Iinteirval F P (%) Keituntasan 

1 ≥75 10 43,47 Tuntas 

2 <75 13 39,13 Tiidak Tuntas 

Jumlah  23 100  

Rata-rata  58,54  

Keituntasan Beilajar  43,47%  

 

Be irdasarkan tabeil freikueinsii data keituntasan beilajar siiswa pada pra siiklus dii atas, diikeitahuii tiidak kurang 

darii 10 siiswa yang lulus de ingan tiingkat keituntasan be ilajar 43,47%, dan rata-rata niilaii be ilajar siiswa seibeisar 

58,54. Keitiidaktuntasan hasiil beilajar siiswa diise ibabkan reindahnya keimampuan beilajar si iswa dalam meingamatii 

meinanya, meincoba, meingeilolah, meinalar, meinciiptakan, meinyajiikan, dan meingkomuniikasiikan, seihiingga siiswa 

kurang meimahamii muatan peimbeilajaran yang diitawarkan. Maka solusi i yang diibe iriikan adalah meimpeirbaiikii 

pe imbeilajaran meilaluii mode il peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing yang diilaksanakan dalam dua si iklus 

pe ineiliitiian tiindakan keilas yaiitu siiklus Ii dan siiklus IiIi. 

 

2. Siklus I 

Tahap peire incanaan, peineiliitii meilakukan beibe irapa langkah yaiitu  (1) Analiisiis kuriikulum 2013 untuk 

meirumuskan iindiikator peimbe ilajaran yang diikomuniikasiikan keipada siiswa. (2) Peinyusun Reincana Peilaksanaan 

Pe imbeilajaran (RPP), Teima 9 (Beinda-beinda dii Se ikiitar Kiita), Subteima 1 (Beinda Tunggal dan Campuran), 

Pe imbeilajaran 1. (3) Meinyiiapkan peirangkat peimbeilajaran seipeirtii, meidiia pe imbeilajaran, LKPD, soal eivaluasii, 

dan peiniilaiian. 

Pada tahap peilaksanaan siiklus Ii diilakukan dalam 1 peirteimuan dii keilas V.A Te ima Beinda-Be inda Dii 

Se ikiitar Kiita pada harii jumat tanggal 19 Me iii 2023 diii ikutii ole ih 23 siiswa, 10 siiswa lakii-lakii, dan 13 siiswi i 

pe ireimpuan. Keigiiatan peimbeilajaran diilakukan mulaii darii ke igiiatan peimbuka, iintii, dan peinutup. Untuk 

meiniingkatkan hasiil beilajar siiswa maka diigunakan modeil peimbeilajaran Probleim Base id Leiarniing. De ingan 

be igiitu dalam keigi iatan iintii te irdapat tahapan-tahapan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing.  

Tahap obseirvasii si iswa diibe iriikan seijumlah soal eivaluasii beirjumlah 5 butiir soal untuk si iswa analiisiis dan 

siiswa jawab, maka diiteimukan hasiil peiniilaiian teis yang diilakukan dii siiklus Ii diiteimukan hasiil seibagaii be iriikut: 

 

Tabeil 3. Freikue insii Data Keituntasan Beilajar Siiklus Ii 

No Iinteirval F P (%) Keituntasan 

1 ≥75 14 60,87 Tuntas 

2 <75 9 39,13 Tiidak Tuntas 

Jumlah  23 100  

Rata-rata  74,78  

Keituntasan Beilajar  60,87%  

 

Be irdasarkan hasiil eivaluasii postteist siiswa keilas V.A Te ima Beinda-Be inda Dii Seikiitar Kiita diike itahuii darii 

preiseintasei keituntasan diiatas teirdapat 14 siiswa yang tuntas dan 9 si iswa yang tiidak tuntas deingan preise intase i 

ke ituntasan klasiikalnya adalah 60,86%. Kareina hasiil e ivaluasii postteist siiswa pada siiklus Ii beilum meincapaii 

iindi ikator keibe irhasiilan peineiliitiian yang sudah diiteitapkan, maka peirlu diilakukan tiindak lanjut pada siiklus IiIi. 

Tahap teirakhiir yaiitu tahap reifleiksii, tahap iinii adalah tahapan meiliihat ulasan keimbalii yang meinjadii 

hambatan-hambatan pada saat prose is pe imbeilajaran yang meimungkiinkan beirdampak pada keituntasan hasiil 

be ilajar siiswa. Darii hambatan yang diite imukan teirseibut guru akan meincarii solusiinya dan meine irapkannya dii 

siiklus IiIi. Darii hasiil reifleiksii hambatan yang diite imukan adalah (1) Peingaturan manajeimein waktu yang 

baiikdalam peimbeilajaran (2) Meimpeirdalam mateirii de ingan meingajak siiswa langsung untuk meilakukan 

e ikspeiriimein diibantu darii peimbeiriian masalah yang deikat deingan keihiidupan peise irta diidi ik. 
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3. Siklus II 

Tahap peireincanaan dii siiklus IiIi ti idak jauh beirbe ida deingan siiklus Ii, te itapii darii reifle iksii pada siiklus Ii maka 

ada beibeirapa peirbaiikan yang diilakukan dalam meilaksanakan peimbeilajaran yaiitu manajeimein waktu yang baiik 

dalam peimbeilajaran dan me impeirdalam mateirii de ingan meingajak siiswa langsung untuk meilakukan eikspeiriimein. 

Hal iini i diilakukan untuk meingatasii hambatan dalam beilajar deingan harapan dapat meimbantu siiswa pada siiklus 

IiIi untuk meiniingkatkan hasiil be ilajarnya. Tahap peilaksanaan siiklus IiIi di ilakukan dalam 1 peirteimuan dii ke ilas 

V.A Teima Beinda-Be inda Dii Se ikiitar Kiita pada harii jumat tanggal 26 Meii i 2023 diihadiirii oleih 23 siiswa, 10 siiswa 

lakii-lakii, dan 13 siiswi i peireimpuan.  

Saat peimbeilajaran, siiswa teirliihat sangat teirtariik untuk meingiikutii peimbeilajaran. Deingan meilakukan 

e ikspeiriimein langsung yang diilakukan oleih siiswa meimbuat peimbeilajaran leibiih be irmakna. Seipeirtii pada muatan 

Bahasa Iindoneisiia siiswa diibe ibaskan untuk meimbuat iiklan, dan pada muatan I iPA siiswa meilakukan eikspeiriimein 

pe ircobaan untuk meiliihat peirbeidaan zat campuran homogein, dan heite irogein seicaraa langsung. Dalam 

pe ilaksanaan peimbeilajaran siiswa tampak aktiif dan sangat seimangat dalam beirkolaboratiif dalam keilompoknya. 

Tahap obseirvasii diilakukan sama seipe irtii siiklus Ii yang mana siiswa diibe iriikan seijumlah soal eivaluasii 

seibanyak 5 soal untuk siiswa analiisiis dan siiswa jawab. maka diiteimukan hasiil peiniilaiian teis yang diilakukan dii 

siiklus Ii di i dapatkan hasiil seibagaii beiriikut: 

 

Tabeil 4. Freikue insii Data Keituntasan Beilajar Siiklus IiIi 

No Iinteirval F P (%) Keituntasan 

1 ≥75 20 86,96 Tuntas 

2 <75 3 13,04 Tiidak Tuntas 

 Jumlah    100  

Rata-rata  83,04  

Keituntasan Beilajar  86,96%  

 

Darii tabeil dii atas teirliihat bahwa hasiil peini ilaiian postteist siiswa ke ilas V.B pada siiklus IiIi adalah 20 siiswa 

yang lulus dan 3 siiswa tiidak lulus yang meirupakan pre iseintasei kaliisiikal seibe isar 86,96%. Diiukur teirhadap hasiil 

preiseintasei siiklus IiIi, dne igan iindiikator keibe irhasiilan pe ineiliitiian yang sudah diite intukan seibeilumnya yaiitu 

seibe isara ≥80% siiswa meingalamii ke ituntasan beilajar. De ingan deimiikiian hasiil be ilajar siiswa keilas V.A SD 

Ne igeirii 235 Paleimbang pada siiklus IiIi i inii teilah meincapaii ke ituntasan yang diiharapkan. 

Tahap teirakhiir yaiitu reifleiksii pada siiklus IiIi me inyatakan bahwa peimbeilajaran yang diilakukan deingan 

meilakukan eikspeiriimein langsung oleih siiswa sangat me imbeiriikan peingaruh yang be isar  teirhadap hasiil beilajar 

siiswa, seihiingga siiswa me imiiliiki i peingalaman beilajar yang beirmakna. Seipeirtii hal yang diikatakan oleih 

(Marasabeissy, dkk., 2021) peinggunaan beinda nyata dalam peimbeilajaran meimpe irmudah peimahaman siiswa 

teirhadap mateirii yang diibe iriikan seirta meingatasii keirumiitan oleih keiabstrakan seibuah mateirii. 

 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki tujuan diantaranya adalah untuk meningkatkan dan memperbaiki 

kualitas belajar siiswa di dalam kelas (Katulung et al., 2021). Berdasarkan hasiil beilajar siiswa keilas VA seibeilum dan 

seisudah meineirapkan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing dapat diiliihat bahwasannya Pra siiklus diilakukan 

pada saat seibeilum meineirapkan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing di dalam kelas, darii hasiil keituntasan 

beilajar siiswa yang diidapatkan 43,47%. Seiteilah modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing keilas V.A teima 

Beinda-beinda dii Seikiitar Kiita Subteima 1, Peimbeilajaran 1 dan Subteima 2, Peimbeilajaran 1 pada siiklus Ii dan siiklus IiIi 

teirjadii peirubahan pada siiswa. Peirubahan teirjadii pada hasiil beilajar siiswa yaiitu pada siiklus Ii seibeisar  60,87%, dan 

meiniingkat pada siiklus IiIi seibeisar 86,95%. Deingan deimiikiian peiniingkatan keituntasan hasiil beilajar siiswa keilas V.A 

yang diiteimukan pada pra siiklus dan siiklus Ii seibeisar 17,4% seirta siiklus Ii dan siiklus IiIi meingalamii peiniingkatan 

seibeisar 26,09%.  

Berdasarkan nilai rata-rata siswa kelas VA pada pra siiklus seibe ilum meineirapkan modeil peimbeilajaran Probleim 

Baseid Leiarniing, siiswa meindapatkan data niilaii rata-rata seibe isar 58,54.  Seite ilah meine irapkan modeil peimbeilajaran 

Probleim Baseid Le iarniing dii Le iarniing keilas VA teima Be inda-beinda dii Se ikiitar Kiita Subteima 1, Peimbeilajaran 1 dan 

Subteima 2, Peimbeilajaran 1 pada si iklus Ii dan siiklus IiIi rata-rata siiswa meingalamii pe irubahan peiniingkatan. 
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Pe irubahan teirseibut dapat diiliihat darii niilaii yang naiik yaiitu pada siiklus Ii yaiitu 74,78, dan siiklus IiIi yai itu 83,04. 

De ingan deimiikiian, peiniingkatan yang diihi itung darii data rata-rata siiswa keilas V.A adalah 16,24 pada pra si iklus dan 

siiklus Ii, se irta 8,26 pada siiklus Ii dan siiklus IiIi. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Be irdasarkan hasiil peine iliitiian yang diilakukan dalam dua si iklus untuk meiniingkatkan hasiil beilajar siiswa deingan 

meinggunakan modeil peimbe ilajaran Probleim Baseid Leiarniing teima Beinda-Be inda Diise ikiitar Kiita keilas VA SD 

Ne igeirii 235 Paleimbang  teirliihat meingalamii pe iniingkatan, baiik darii prasiiklus, siiklus Ii, dan siiklus IiIi. Pada siiklus Ii 

niilaii rata-rata siiswa adalah 74,78 dan tiingkat  keituntasan hasiil beilajar siiswa seibe isar 60,86%. Pada siiklus IiIi niilai i 

rata-rata siiswa adalah 83,04 dan tiingkat keituntasan siiswa seibeisar 86,96%. Darii ke idua siiklus teirseibut preise intasei 

ke ituntasan hasiil beilajar siiswa meini ingkat seibe isar 26,09%. Peine iliitiian iini i dapat diikatakan beirhasiil apabiila pe ineiliitii 

meincapaii niilaii klasiikal 75% dan pada si iklus IiIi pe ineiliitii sudah meimpeiroleih hasiil keituntasan hasiil beilajar siiswa 

seibe isar 86,96% yang beirartii sudah meileibi ihii 70%. Darii siinii dapat diisiimpulkan bahwa melalui penerapan modeil 

pe imbeilajaran Probleim Baseid Le iarniing dapat meiniingkatkan hasiil beilajar siiswa keilas V.A Teima Beinda-Be inda 

Di iseikiitar Kiita SD Neigeirii 235 Paleimbang. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dan keterbatasan penelitian. Peneliti 

mengajukan berbagai saran seperti berikut: 1) model Problem Based Learning dapat digunakan sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran, karena berdasarkan penelitian dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 2) bagi 

guru, sebaiknya sebelum menerapkan model Problem Based Learning. Guru perlu mencermati langkah-langkah 

problem based learning, guru hendaknya memaksimalkan dalam penggunaan media pembelajaran, 3) kepala 

Sekolah, kepala sekolah dapat melakukan pengawasan kepada guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil beajar dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, 4) siswa, dalam berdiskusi 

kelompok hendaknya siswa aktif dan harus berani mengemukakan pendapat, pertanyaan, argument maupun 

memberikan jawaban, 5) peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan kepada peneliti selanjutnya pada bidang yang 

sama. 
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